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ABSTRAK

Hipertensi atau tekanan darah tinggi yaitu ketika tekanan darah diatas 140/90 mmHg, dimana tekanan
darah sistolik lebih dari 140 dan diastolik lebih dari 90 mmHg. Seseorang yang mengalami pertambahan
usia >60 tahun disebut sebagai lansia yang mana disertai dengan penurunan fungsi fisik, hipertensi pada
lansia ini bisa disebabkan oleh pola makan atau kebiasaan mengkonsumsi garam berlebih, kafein, dan
monosodium glutamat atau MSG. Jawa Barat termasuk provinsi kedua penderita hipertensi sebesar
39,6% sedangkan angka prevalensi tertinggi yaitu di Provinsi Kalimantan Selatan sebesar 44,1%. Data
Dinas Kesehatan Sumedang tahun 2022, keseluruhan kasus hipertensi di kecamatan Cimalaka sebanyak
11.688 jiwa, sedangkan kasus keseluruhan yang terbanyak yaitu di desa Licin dengan jumlah 109 orang,
pada kasus lansia 37orang. Untuk mengetahui gambaran pola makan pada lansia penderita hipertensi.
Untuk mengetahui jenis makanan dan frekuensi makan pada lansia penderita hipertensi. Desain
penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis univariat. Pengumpulan
data menggunakan kuisoner yang telah diuji validiras dan reabilitas. Populasi dalam penelitian ini
adalah lansia di Desa Licin yaitu sebanyak 37 reponden. Sampel ditetapkan dengan metode total
sampling. Sebagian besar responden pola makan pada kategori baik menunjukan hasil 25 orang
(67,6%), sedangkan pada kategori tidak baik menunjukan hasil 12 orang (32,4%). Pada penelitian pola
makan pada lansia penderita hipertensi ini berdasarkan jenis makan di Desa licin sudah baik dengan
hasil 25 orang (67.6%).

Kata kunci : Hipertensi, Lansia, Pola makan

ABSTRACT

Hypertension or high blood pressure is when the blood pressure is above 140/90 mmHg, where the systolic blood
pressure is more than 140 and the diastolic is more than 90 mmHg. Someone who experiences an increase in age
> 60 years is referred to as an elderly person which is accompanied by a decrease in physical function,
hypertension in the elderly can be caused by diet or the habit of consuming excess salt, caffeine, and monosodium
glutamate or MSG. West Java is the second province with hypertension with 39.6% while the highest prevalence
rate is in South Kalimantan Province with 44.1%. Data from the Sumedang Health Office for 2022 show that
there are 11,688 cases of hypertension in the Cimalaka sub-district, while the highest overall cases are in Licin
village with 109 people, 37 cases in the elderly.To find out the description of eating patterns in elderly people
with hypertension. To determine the type of food and frequency of eating in elderly people with hypertension. The
design of this study uses a quantitative descriptive approach with univariate analysis. Data collection uses a
questionnaire that has been tested for validity and reliability. The population in this study were the elderly in
Licin Village, namely 37 respondents. The sample is determined by the total sampling method.Most of the
respondents' eating patterns in the good category showed the results of 25 people (67.6%), while those in the bad
category showed the results of 12 people (32.4%). Conclusion: In this research on eating patterns in elderly
people with hypertension, based on the type of food in Slippery Village, it was good with the results of 25 people
(67.6%).

Keywords : Hypertension, Elderly, Diet
PENDAHULUAN

Pada biasanya kala seorang meningkat umur hingga hendak terus menjadi besar resiko
terbentuknya darah tinggi karena adanya perubahan pada saluran dalam pembuluh darah atau
yang disebut lumen, yang mana dinding pembuluh darah akan menjadi kaku dan elastisitasnya
berkurang yang dapat menyebabkan hipertensi atau meningkatnya tekanan darah (Adam et al.,

C____________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 932


mailto:Sherikadp06@upi.edu1

Volume 4, Nomor 2, Juni 2023 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2774-0524 (Cetak)

2019)(Adam et al., 2019). Menurut World Health Organization (WHO) tekanan darah normal
yaitu kurang dari 130/85 mmHg, jika tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg maka disebut
hipertensi.

Hipertensi atau tekanan darah tinggi yaitu ketika tekanan darah diatas 140/90 mmHg,
dimana tekanan darah sistolik lebih dari 140 dan diastolik lebih dari 90 mmHg, hipertensi
dibagi menjadi dua jenis diantaranya hipertensi primer yang mana tidak diketahui penyebabnya
dan hipertensi sekunder yang disebabkan karena penyakit ginjal, penyakit endokrin, penyakit
jantung, dan gangguan anak ginjal, pada umumnya penyakit hipertensi ini tidak menimbulkan
gejala (Rozi et al., 2022). Sedangkan menurut Suaib, dkk, 2019, Penyakit hipertensi pada lansia
akan berdampak terjadinya risiko serangan jantung, stroke, gangguan penglihatan dan gagal
ginjal. Ketika tekanan darah meningkat terus menerus maka akan berakibat pada beban kerja
jantung yang berlebih dan dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikasi, penyakit
hipertensi biasanya terjadi pada usia >55 — 60 tahun atau disebut sebagai lansia

Seseorang yang mengalami pertambahan usia >60 tahun disebut sebagai lansia yang mana
disertai dengan penurunan fungsi fisik, seiring meningkatnya usia maka perubahan pada
struktur dan fungsi sel jaringan serta organ dapat berpengaruh terhadap Kesehatan fisik yang
menyebabkan rentannya terhadap penyakit, ketika menginjak usia 60 tahun keatas ini imun
pada tubuh lansia akan mengalami penurunan yang mana fungsi imun tubuh ini adalah
penurunan terhadap fungsi jantung salah satunya yaitu hipertensi (Akbar et al., 2020).
Hipertensi pada lansia ini bisa disebabkan oleh pola makan atau kebiasaan mengkonsumsi
garam berlebih, kafein, dan monosodium glutamat atau MSG (Purwono et al., 2020)

Pola makan merupakan salah satu cara untuk mengatur jenis atau jumlah makanan yang
sesuai dengan proporsi kebutuhan tubuhnya untuk mempertahankan kesehatan, kebutuhan
nutrisi, dan mencegah terjadinya penyakit. Menurut H. Akbar, 2021 Pola makan merupakan
pengaruh keadaan gizi yang menyebabkan kuantitas dan kualitas makanan dan minuman dapat
mempengaruhi Kesehatan individu dan masyarakat, pola makan yang tidak terkontrol dapat
meningkatkan tekanan darah seperti kebiasaan mengkonsumsi makanan dengan kadar garam
berlebih makanan berlemak terutama pada asupan lemak jenuh dan kolesterol. Sedangkan
menurut Laura, 2020 (dalam Purwati et al., 2021) Cara menghindari factor yang dapat
menyebabkan munculnya penyakit hipertensi ini, salah satunya yaitu mengatur pola makan,
mengurangi pengonsumsian garam berlebih.

Berdasarkan hasil penelitian dari Rusliafa, 2020 (dalam Purwati et al., 2021) mengatakan
bahwa penyakit hipertensi banyak dijumpai oleh masyarakat pesisir, dapat dilihat dari
pengonsumsian garam berlebih yang dihasilkan dan diolah dari makanan laut yang diasinkan,
adanya hubungan penting antara gaya hidup dalam pola makan yang dikonsumsi pada makanan
yang dapat menyebabkan penyakit hipertensi.

Menurut World Health Organization (WHO) terdapat satu milyar orang di dunia yang
menderita hipertensi, dua pertiga diantaranya berada di negara berkembang yang
berpenghasilan rendah-sedang. Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018 (dalam Adam et al.,
2019) menunjukkan bahwa angka prevalensi Hipertensi hasil pengukuran mencapai 34,1%
meningkat tajam dari 25,8% pada tahun 2013. Jawa Barat termasuk provinsi kedua penderita
hipertensi sebesar 39,6% sedangkan angka prevalensi tertinggi yaitu di Provinsi Kalimantan
Selatan sebesar 44,1%. Sedangkan menurut (Akbar et al., 2020) di Indonesia prevalensi
hipertensi pada lansia dari hasil Riskesdas tahun 2013 menunjukkan cukup tinggi yaitu 45,9%
pada kelompok umur 55-64 tahun, 57,6% pada umur 65-74 tahun dan 63,8% pada kelompok
umur 75 tahun ke atas. Penderita hipertensi cenderung lebih didominasi oleh pria dari pada
wanita, wanita sebesar 65% faktor risiko hipertensi berkaitan dengan obesitas sementara pada
pria sebesar 78% (Kartika, J, Purwaningsih E, 2020).

Data Dinas Kesehatan di Kabupaten Sumedang (Dinkes Sumedang, 2021), salah satu
penyakit tidak menular ini yaitu hipertensi menjadi salah satu penyakit nomor satu terbanyak
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dengan jumlah sasaran 248.174 orang pada tahun 2021. Pada data tahun 2022, keseluruhan
kasus hipertensi di kecamatan Cimalaka sebanyak 11.688 jiwa berdasarkan hasil data dinas
kesehatan kabupaten sumedang. Desa Licin merupakan jumlah terbanyak di kecamatan
Cimalaka dengan hasil keseluruhan 109 kasus, sedangkan jumlah kasus lansia penderita
hipertensi di desa licin sebanyak 37 orang.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan lewat tanya jawab pada lanjut usia pengidap darah
tinggi di dusun licin sebesar 4 orang diperoleh hasil beberapa yang mengidap darah tinggi
sedang kurang taat dalam melindungi pola makan yang bisa mengakibatkan terbentuknya titik
berat darah bertambah paling utama dalam komsumsi santapan besar garam, serta kurang
dalam melindungi pengonsumsian santapan segar. Alhasil butuh dikerjakannya riset ini buat
mengenali cerminan pola makan pada lanjut usia pengidap darah tinggi dalam riset ini

METODE

Riset ini ialah riset deskriptif kuantitatif yang mana dicoba dengan mendefinisikan dan
melukiskan hasil riset. Tata cara kuantitatif ialah informasi riset yang berbentuk angka- angka
serta analisa dengan memakai statistik. Subjek riset ini yaitu masyarakat lansia di Desa Licin
Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang, yang khususnya memiliki riwayat penyakit
hipertensi. Populasi pada riset ini yaitu seluruh lansia penderita Hipertensi di Desa Licin
sebanyak 37 orang. Populasi ialah area yang terdiri atas subjek ataupun poin dan mempunyai
karakter serta mutu yang bisa dimengerti setelah itu ditarik kesimpulan. lHustrasi pada riset ini
ialah masyarakat lanjut usia di Dusun Licin spesialnya lanjut usia pengidap riwayat Darah
tinggi. Dalam memastikan ilustrasi riset ialah memakai keseluruhan sampling sebesar 37
ilustrasi. Patokan poin yang didapat selaku responden ialah, kriteria inklusi : Responden siap,
Bersikap kooperatif, Lansia penduduk Desa Licin, sedangkan kriteria eksklusinya : Lansia
yang memiliki penyakit komplikasi.

Riset ini memakai kuantitatif dengan tata cara deskriptif yang memakai kuisioner hal
cerminan pola makan pada lanjut usia pengidap darah tinggi dengan memakai rasio likert.
Kuisioner yang dipakai yaitu kuisioner yang dibuat oleh penulis melalui cara uji validitas dan
reabilitas yang menggunakan SPSS. Nilai jawaban dari setiap kategori : 1 = Tidak pernah, 2 =
Kadang-kadang, 3 = Sering, 4 = Selalu. Riset ini terdiri dari 10 persoalan mengenai cerminan
pola makan pada lanjut usia pengidap darah tinggi.

HASIL
Data diambil melalui kuisioner yang telah peneliti bagikan kepada responden. Didapatkan
jumlah responden penelitian sebanyak 37 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pola makan yang dilihat dari jenis makanan dan frekuensi makan.

Table 1 Jenis makan

No  Kategori Frekuensi Presentase
1. Daging/jeroan 5 orang 13.5%
2. Tinggi Natrium 13 orang 35,1%
3. Gorengan 15 orang 40,5%
4, Kurang mengkonsumsi buah dan 4 orang 10,8%
sayur
Total 37 100.0%

Berdasarkan tabel 1 tentang Jenis makan, hasil penelitian responden yang mengonsumsi
yang mengandung Kkolesterol sebanyak 5 orang (13,5%), mengonsumsi tinggi natrium
sebanyak 13 orang (35,1%), mengonsumsi gorengan sebanyak 15 orang (40,5%) dan yang
kurang mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 4 orang (10,8%).
I ——
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Tabel 2 Frekuensi makan

No  Kategori Frekuensi Presentase

1. 3 kali sehari 13 orang 35.1%

2. < 3 kali sehari 24 orang 64.9%
Total 37 100.0%

Dari tabel frekuensi makan bahwa hasil penelitian makan responden responden sebagian besar
makan < 3 kali dalam sehari sebanyak 24 orang (64,9%).

Tabel 3 Jenis kelamin

No Kategori Jumlah Presentase

1. Laki-laki 11 29.7%

2. Perempuan 26 70.3%
Total 37 100.0%

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi jenis kelamin bahwa jumlah responden laki-laki
sebanyak 11 orang (29.7%) sedangkan untuk perempuan sebanyak 26 orang (70.3%).

Tabel 4 Pola makan

No  Kategori Jumlah Presentase

1. Baik 25 67.6%

2. Tidak baik 12 32.4%
Total 37 100.0%

Berdasarkan tabel 5 distribusi frekuensi pola makan pada lansia dengan hipertensi di Desa
Licin, menunjukan pada kategori baik dengan hasil 25 orang (67.6%), sedangkan untuk
kategori tidak baik dengan hasil 12 orang (32.4%).

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang dilakukan di Desa Licin
Kecamatan Cimalaka pada Lansia yang memiliki riwayat hipertensi. Data yang diambil melalui
kuisioner yang telah peneliti bagikan kepada responden. Didapatkan jumlah responden
penelitian ini sebanyak 37 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola makan yang
dilihat dari jenis makanan dan frekuensi makan.

Pola makan merupakan hal yang sangat penting. Jika pola makan tidak diatur dengan baik
maka akan berpengaruh pada kesehatan manusia. Pola makan yang terjadi pada Lansia di Desa
Licin sebagian besar sudah baik, yang dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukan bahwa sebanyak 25 orang (67,6%) berada pada kategori baik, sedangkan sebanyak
12 orang (32,4%) pada kategori tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan darah tidak
hanya dipicu oleh makanan yang mengandung banyak natrium, akan tetapi tekanan darah
juga dapat dipicu oleh kegiatan lain yang terlalu banyak serta penurunan fungsi tubuh yang
dapat menimbulkan risiko tekanan darah terlebih pada lansia yang memang sudah sangat
rentan terhadap penyakit hipertensi.

Berdasarkan tabel 4.1 tentang Jenis makan, hasil penelitian responden yang mengonsumsi
yang mengandung Kkolesterol sebanyak 5 orang (13,5%), mengonsumsi tinggi natrium
sebanyak 13 orang (35,1%), mengonsumsi gorengan sebanyak 15 orang (40,5%) hal ini
disebabkan kurangnya menerima informasi tentang makanan sehat dan budaya yang tidak
mendukung dalam lingkungan mereka, lansia kurang dapat menerima pengetahuan baru yang
berasal dari sumber di luar lansia karena lansia mengalami kemunduran baik secara fisik
maupun mental. Meskipun sudah banyak pengetahuan lansia yang mengalami penurunan
seiring dengan kemunduran fisik dan daya ingat lansia, namun pengetahuan yang diketahui
lansia saat ini didapatkan pada saat masih muda dan masih mengalami kesulitan dalam pikiran
orang tua, dan yang kurang mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 4 orang (10,8%).
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Pola makan baik dipengaruhi oleh perhatian keluarga dan kesadaran diri, ketersediaan
waktu, pengaruh keluarga, jumlah uang yang tersedia, pertimbangan preferensi, pemahaman
gizi, dan pendidikan merupakan unsur-unsur yang mempengaruhi kebiasaan konsumsi. Akan
tetapi sebagian lansia yang masih berada pada kategori pola makan tidak baik dikarenakan
frekuensi makan yang tidak teratur, serta kurangnya mendapatkan perhatian terhadap aktivitas
sehari hari terutama pola makan dan asupan makanan yang bergizi. Pada hasil penelitian
frekuensi makan bahwa hasil penelitian makan responden responden sebagian besar makan <
3 kali dalam sehari sebanyak 24 orang (64,9%).

Penelitian distribusi frekuensi jenis kelamin, responden terbanyak yaitu perempuan
sebanyak 26 orang, sedangkan untuk laki-laki sebanyak 11 orang. Berdasarkan distribusi pola
makan responden diketahui bahwa, pada kategori baik menunjukan hasil 25 orang (67.6%),
dan yang tidak baik dengan hasil 12 orang (32.4%). Dalam hasil penelitian distribusi frekuensi
jenis kelamin bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 11 orang (29.7%) sedangkan untuk
perempuan sebanyak 26 orang (70.3%).

Hasil penelitian ini sesuai teori menurut Hanum & Lubis, 2017 (dalam Akbar, dkk, 2021)
bahwa seiring bertambahnya usia maka perubahan pada struktur dan fungsi sel jaringan serta
organ maka dapat berpengaruh terhadap kesehatan fisik sehingga pada akhirnya rentan
terhadap penyakut. Menurut (Akbar, dkk, 2021) dengan menjaga pola makan yang baik
tentunya sangat penting untuk pertumbuhan serta perkembangan fisik bagi seluruh usia. Maka
dari itu pentingnya untuk menjaga pola makan untuk mencegah hipertensi. Dari hasil penelitian
menunjukan bahwa pola makan pada lansia dengan hipertensi di Desa Licin memiliki kategori
pola makan yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian Hairil, 2021 mengatakan bahwa lansia mempunyai pola
makan yang tidak sehat, mengkonsumsi garam berlebih, dan mengkonsumsi makanan tinggi
lemak berlebih. (Purwati et al., 2021) Pola makan bagi penderita hipertensi harus
memperhatikan setiap asupan makanan yang dikonsumsi salah satunya seperti rendah garam.
Dalam hipertensi primer atau hipertensi yang tidak diketahui penyebabnya menurut Sinarsih,
2020, yaitu bisa muncul ketika diet, gaya hidup yang tidak sehat, berat badan yang berlebih,
dari jenis kelamin dan usia juga mempengaruhi terjadinya hipertensi atau bahkan dari factor
genetic.

Meskipun sudah banyak pengetahuan lansia yang mengalami penurunan seiring dengan
kemunduran fisik dan daya ingat lansia, namun pengetahuan yang diketahui lansia saat ini
didapatkan pada saat masih muda dan masih mengalami kesulitan dalam pikiran orang tua.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini berdasarkan jenis makan di Desa licin sudah baik dengan hasil 25
orang (67.6%). Sedangkan berdasarkan frekuensi makan responden masih banyak tidak dapat
mengatur pola makan seperti makan < 3 kali dalam sehari. Sehingga hasil yang didapatkan
dalam penelitian di Desa Licin pada lansia penderita hipertensi ini bahwa pola makan tidak
baik sebanyak 12 orang (32.4%) dan frekuensi makan < 3 kali dalam sehari sebanyak 24 orang
(64.9%). Dengan menjaga pola makan yang baik tentunya sangat penting untuk pertumbuhan
serta perkembangan fisik bagi seluruh usia. Maka dari itu pentingnya untuk menjaga pola
makan untuk mencegah hipertensi. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pola makan pada
lansia dengan hipertensi di Desa Licin memiliki kategori pola makan yang baik.

UCAPAN TERIMAKASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah terlibat dalam
karya tulis ilmiah ini serta penulis menyadari bahwa penyusunan karya tulis ilmiah ini memiliki
banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis membutuhkan saran dan kritik agar dapat
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membangun penelitian yang lebih baik lagi, dan semoga karya tulis ilmiah ini bermanfaat bagi
banyak orang.
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